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70%. Cakupan pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Kutai Kartanegara
pada tahun 2021 sebesar 47,5% Pada studi pendahuluan di bulan
November, dari 10 ibu sebanyak 4 ibu mengatakan ASI belum keluar pada
Keywords: hari pertama pasca persalinan. Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan
ice cream, daun kelor, nifas bahan makanan lokal yang memiliki potensi untuk meningkatkan dan
memperlancar produksi ASI| (efek laktogogum) karena mengandung
senyawa fitosterol dan sejumlah zat gizi lainnya. Untuk mengetahui pengaruh
pemberian Ice Cream Daun Kelor terhadap produksi ASI ibu nifas di Ruang
Meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti tahun 2023. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian menggunakan
eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain penelitian yaitu pre test
post test non equivalent control group. Populasi dalam penelitian ini adalah
ibu nifas di Ruang Meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti sebanyak 34
orang, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling
sebanyak 34 orang yaitu kelompok eksperimen 17 orang dan kelompok
control 17 orang. Alat ukur pompa ASI dan gelas ukur. Teknik analisa data
menggunakan uji T independent, uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney. Ada
perbedaan produksi ASI antara yang diberikan Ice Cream Daun Kelor dan
tanpa Ice Cream Daun Kelor pada ibu nifas di Ruang Meranti RSUD Aji
Batara Agung Dewa Sakti tahun 2023 dengan nilai p value 0,015 dengan
selisih produksi ASI sebanyak 112.35 cc lebih besar pada ibu yang diberikan
Ice Cream Daun Kelor dibandingkan dengan ibu yang tidak diberikan Ice
Cream Daun Kelor. Mengkonsumsi Ice Cream yang mengandung 50 gr Daun
Kelor setiap hari dapat meningkatkan produksi ASI ibu nifas karena Daun
Kelor memiliki senyawa fitosterol dan sejumlah zat gizi lainnya. Pemberian
Ice Cream Daun Kelor efektif mempengaruhi jumlah produksi ASI ibu nifas.
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PENDAHULUAN

Angka pemberian ASI Ekslusif di beberapa daerah di Indonesia masih tergolong
rendah Data World Health Organization (WHQO) memaparkan data berupa angka pemberian
ASI eksklusif secara global, walaupun telah ada peningkatan, namun angka ini tidak
meningkat cukup signifikan, yaitu sekitar 44% bayi usia 0-6 bulan di seluruh dunia yang
mendapatkan ASI eksklusif selama periode 2015-2020 dari 50% target pemberian ASI
eksklusif (WHO, 2020).

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar sebanyak 52,5 persen — atau hanya
setengah dari 2,3 juta bayi berusia kurang dari enam bulan- yang mendapat ASI eksklusif
di Indonesia, atau menurun 12 persen dari angka di tahun 2019. Angka inisiasi menyusui
dini (IMD) juga turun dari 58,2 persen pada tahun 2019 menjadi 48,6 persen pada tahun
2021 (Riskesdas, 2021).

Cakupan ASI ekslusif baru mencapai 41,9%, dimana target pemberian ASI eksklusif
yaitu sebesar 90% hal ini dapat berkontribusi terhadap angka kematian ibu (AKI), angka
kematian bayi (AKB) dan status gizi Balita, dimana yaitu 80% dan pemberian susu formula
meningkat tiga kali lipat dari 10,3% menjadi 32,5%, angka ini cukup memprihatinkan,
rendahnya kesadaran masyarakat dalam mendorong peningkatan pemberian ASI masih
relatif rendah, termasuk didalamnya kurangnya pengetahuan ibu, keluarga dan masyarakat
tentang pentingnya ASI eksklusif (Riskesdas, 2018). Capaian ASI eksklusif di Provinsi
Kalimantan Timur tahun 2018 sebesar 70%.

Hal ini disebabkan masih kurangnya kesadaran ibu untuk memberikan ASI eksklusif,
selain itu maraknya iklan di media massa mengenai susu formula juga mempengaruhi
terhadap pilihan ibu untuk memberikan ASI (Dinkes Kaltim 2018). Sedangkan di Kabupaten
Kutai Kartanegara cakupan pemberian ASI eksklusif pada tahun 2021 adalah sebesar
47,5% (Profil kesehatan Indonesia, 2020). Data ibu nifas di ruang Meranti RSUD Aji Batara
Agung Dewa Sakti sebanyak 717 orang pada tahun 2021. Sedangkan sejak bulan Januari
sampai dengan Mei 2022, tercatat sebanyak 260 nifas. Dari sekian banyak ibu nifas, sering
kali ditemukan keluhan belum keluarnya ASI pada hari pertama dan kedua pasca
persalinan. Pada studi pendahuluan di bulan November, dari 10 ibu sebanyak 4 ibu
mengatakan ASI belum keluar pada hari pertama pasca persalinan. Sebanyak 5 ibu
mengatakan ASI telah keluar namun sedikit dan 1 ibu mengatakan ASI belum keluar di hari
kedua pasca persalinan. Indikator kesejahteraan suatu negara salah satunya dilihat dari
Angka Kematian Bayi (AKB). Target pada tahun 2030 yaitu mengakhiri kematian bayi baru
lahir dan balita yang dapat dicegah, dengan seluruh negara berusaha menurunkan Angka
Kematian Neonatal setidaknya hingga 12 per 1000 KH (Kelahiran Hidup) dan Angka
Kematian Balita 25 per 1000 KH (SDGs, tujuan-3). World Health Organization (WHQO) dan
United Nations of Children’s Fund (UNICEF) dalam strategi global pemberian makanan
pada bayi dan anak menyatakan bahwa pencegahan kematian bayi adalah dengan
pemberian makanan yang tepat yaitu pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan kehidupan
dan pengenalan makanan pendamping ASI (MPASI) yang aman dan bergizi pada usia 6
bulan bersamaan dengan pemberian ASI lanjutan hingga usia 2 tahun atau lebih (WHO,
2020). ASI merupakan nutrisi ideal untuk bayi yang mengandung zat gizi paling sesuai
dengan kebutuhan bayi dan mengandung seperangkat zat perlindungan untuk memerangi
penyakit.
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Dua tahun pertama kehidupan seorang anak sangat penting, karena nutrisi yang
optimal selama periode ini menurunkan morbiditas dan mortalitas, mengurangi risiko
penyakit kronis, dan mendorong perkembangan yang lebih baik secara keseluruhan. Oleh
karena itu, pemberian ASI yang optimal yaitu saat anak berusia 0-23 bulan sangat penting
karena dapat menyelamatkan nyawa lebih dari 820.000 anak di bawah usia 5 tahun setiap
tahun (WHO, 2020).

ASI eksklusif berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 adalah ASI
yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama enam bulan, tanpa menambahkan
dan/atau mengganti dengan makanan atau minuman lain (kecuali obat, vitamin, dan
mineral). Pemberian ASI direkomendasikan sampai dua tahun atau lebih. Alasan ASI tetap
diberikan setelah bayi berumur 6 bulan, karena sekitar 2/3 kebutuhan energi seorang bayi
pada umur 6-8 bulan masih harus dipenuhi melalui ASI. Pada umur 9-12 bulan sekitar. Dari
kebutuhannya dan umur 1-2 tahun hanya sekitar 1/3 dari kebutuhannya.

Ketidakcukupan produksi ASI sebagai salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan
pemberian ASI eksklusif mempengaruhi ibu melakukan pemberhentian dini dalam menyusui
(Hornsby et al., 2019). Salah satu penelitian di India menunjukkan bahwa sebanyak 39%
ibu menyusui mengalami ketidakcukupan produksi ASI (Salih, 2018). Penelitian serupa di
Cina juga menunjukkan bahwa penyebab utama terhentinya proses menyusui disebabkan
oleh ketidakcukupan produksi ASI (Sun et al., 2017).

Data Riskesdas 2018 mengungkap bahwa alasan utama anak 0- 23 bulan belum/tidak
pernah disusui adalah karena ASI tidak keluar (65,7%). Sehingga 33,3% bayi yang berumur
0-5 bulan telah diberikan makanan prelakteal dengan jenis makanan terbanyak adalah susu
formula (84,5%) (Riskesdas, 2018).

Dampak dari ASI yang tidak lancar membuat ibu berpikir bahwa bayi mereka tidak
akan mendapat cukup nutrisi sehingga ibu langsung mengambil keputusan untuk berhenti
menyusui dan menggantinya dengan susu formula, sementara bayi yang tidak diberi ASI
secara efektif, tetapi diberi susu formula akan lebih berisiko alergi terhadap makanan atau
paparan udara, mudah terserang diare, menderita asma, gampang obesitas, dapat
menderita diabetes, terjadi gangguan pencernaan, gangguan pada gigi dan maloklusi,
dapat menderita anemia defisiensi besi (Salamah & Prasetya, 2019).

Asupan gizi ibu menyusui berperan penting dalam produksi ASI (Javan, Javadi Dan
Feyzabadi, 2017). Oleh karena itu, berbagai pendekatan diharapkan dapat menjadi solusi
yang tepat untuk meningkatkan produksi ASlI, salah satunya melalui pendekatan asupan ibu
menyusui (Bazzano et al., 2017). Galaktogog adalah substansi yang dapat meningkatkan
produksi ASI, termasuk diantaranya makanan, herbal serta obat-obatan sintetik. Obat-
obatan galaktogog sintetik diketahui telah memiliki efek samping jika dikonsumsi dalam
jangka panjang. Alternatif yang relatif aman digunakan dalam menangani produksi ASI yang
kurang lancar adalah dengan mengkonsumsi herbal yang mengandung galaktogog (Emas,
2022). Berbagai pangan telah diteliti memiliki kandungan yang dapat meningkatkan
produksi ASI, salah satunya adalah kelor (Moringa oleifera).

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu jenis tanaman tropis yang
sudah tumbuh dan berkembang di daerah tropis seperti Indonesia (Isnan & M, 2017). Di
Indonesia tanaman kelor merupakan bahan makanan lokal yang memiliki potensi untuk
dikembangkan dalam kuliner ibu menyusui karena mengandung senyawa fitosterol yang

631



Aspiration of Health Journal, Vol. 01 No. 04, Desember 2023: 629-644 e-ISSN 2985-8267

berfungsi meningkatkan dan memperlancar produksi ASI (efek laktogogum) (Septadina et
al., 2018). Kelor juga dapat dengan mudah ditemukan pada berbagai wilayah di Indonesia.
Tanaman ini disebut sebagai “The Miracle Tree” karena mengandung sejumlah zat gizi dan
komponen aktif yang bernilai tinggi (Oyeyinka & Oyeyinka, 2018). Semua bagian dari
tanaman kelor memiliki nilai gizi, berkhasiat untuk kesehatan dan manfaat dibidang industri.

Namun di Indonesia sendiri pemanfaatan kelor masih belum banyak diketahui,
umumnya hanya dikenal sebagai salah satu menu sayuran. Selain dikonsumsi langsung
dalam bentuk segar, kelor juga dapat diolah menjadi bentuk tepung atau powder yang dapat
digunakan sebagai fortifikan untuk mencukupi nutrisi. Pada berbagai produk pangan, seperti
pada olahan pudding, cake, nugget, biscuit, cracker serta olahan lainnya (Ibu & Desa, 2022).
Adanya variasi penyajian Daun Kelor akan dapat meningkatkan konsumsi dan pemanfaatan
Daun Kelor sebagai salah satu alternatif meningkatkan ASI ekslusif disamping efek positif
lainnya untuk meningkatkan status kesehatan masyarakat (Sormin & Nuhan,
2018).(Johannes, 2017)

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti dengan judul: Pengaruh Pemberian Ice Cream Daun
Kelor Terhadap Produksi ASI Ibu Nifas di Ruang Meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa
Sakti Tahun 2023”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
menggunakan eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain penelitian yaitu pre
test post test non equivalent control group. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu nifas di
Ruang Meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti sebanyak 34 orang, pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling sebanyak 34 orang yaitu kelompok
eksperimen 17 orang dan kelompok control 17 orang. Alat ukur pompa ASI dan gelas ukur.
Teknik analisa data menggunakan uji T independent, uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney.

HASIL

Karakteristik Responden
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Ice Cream Daun Ice Cream Tanpa
Kelor Daur Kelor
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
DATA RESPONDEN IBU
< 20 tahun 1 5.9 1 5.9
20-35 tahun 12 70.6 14 82.4
> 35 tahun 4 235 2 118
Jumlah 17 100.0 17 100.0|
Tidak Lulus SD 1 59 59
SD 235 118
SMP 235 235
Pendidikan
35.3 412

SMA
Diploma/Sarjana 11.8 17.6
100.0 100.0|

Karakteristik
R

Umur

-

N oo oA
[FIENEFNN)

Jumlah

-
]
-
]

IRT
PNS

52.9
5.9
235
118
5.9
100.0
29.4
Multipara 471
Grandemulti 4 235
Jumlah 17 100.0
Normal 11 64.7
Persalinan o~ 6 %3
Jumlah 17 100.0
DATA RESPONDEN BAYI
2800 - 3000 gram 7 412 6 35.3
Berat Badan 3100 - 3600 gram 10 58.8 11 64.7
Jumlah 17 100.0 17 100.0|

47.1
11.8
17.6
118
11.8
100.0|
29.4
47.1
235
100.0|
76.5
235
100.0|

) Swasta
Pekerjaan )
Pedagang/Wiraswasta

[ I N

Petani/Nelayan

-
HNoN on o

Jumlah

-
I}

Primipara

® o
FNIRCI ]

Paritas

Ble
[x] s}

Riwayat

"
<IN

Usia Bayi 1 sampai dengan 7
hari 17 100.0 17 100.0|
ari

Jumlah 17 100.0 17 100.0|

Perlekatan Baik
15 88.2 16 94.1
Bayi
Kurang Baik 2 11.8 1 59
Jumlah 17 100.0 17 100.0|

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar berumur antara 20-35
tahun yaitu sebanyak 12 orang (70.6%), dengan tingkat pendidikan didominasi oleh
responden berpendidikan SMA sebanyak 6 orang (35.3%), dan memiliki pekerjaan sebagai
IRT yakni sebanyak 9 orang (52.9%), paritas multipara sebanyak 8 orang (47.1%), dan
memiliki riwayat persalinan secara normal yakni sebanyak 11 orang (64.7%). Berat lahir
bayi sebagian besar antara 3100-3600 gram sebanyak 10 bayi (58.8%) dan pelekatan bayi
sebagian besar pelekatan baik yaitu sebanyak 15 bayi (88.2%). Pada kelompok yang
diberikan tidak diberikan Ice Cream Daun Kelor, sebagian besar berumur antara 20-35
tahun yaitu sebanyak 14 orang (82.4%), dengan tingkat pendidikan di dominasi oleh
responden berpendidikan SMA sebanyak 7 orang (41.2%), dan memiliki pekerjaan sebagai
IRT yakni sebanyak 8 orang (47.1%), paritas multipara sebanyak 8 orang (47.1%), dan
memiliki riwayat persalinan secara normal yakni sebanyak 13 orang (76.5%), berat lahir bayi
sebagian besar antara 3100-3600 gram sebanyak 11 bayi (64.7%), pelekatan bayi sebagian
besar pelekatan baik yaitu sebanyak 16 bayi (94.1%) dan sia bayi pada saat dilakukan
pretest berusia 1 hari (100.00 %) dan berusia 7 hari saat dilakukan posttest (100.00 %) baik
pada kelompok yang diberikan Ice Cream Daun Kelor maupun yang tidak diberikan Ice
Cream Daun Kelor.
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Produksi ASI Sebelum dan Sesudah Diberikan Ice Cream Daun Kelor

Tabel 2. Hasil Data Produksi ASI Pada Kelompok yang Diberikan Ice Cream Daun Kelor

Minimum-
Maksimum
Pre fce Cream Daun Kelor — 3.70(2.995) 3.00 0.00-11
Post fce Cream Daun Kelor 112,35 (15.624) 1100 90-150
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2023

Produksi ASI Mean£SD  Median

Berdasarkan hasil pengumpulan data produksi ASI sebelum diberikan Ice Cream Daun
Kelor diperoleh data nilai rata-rata (mean) 3.70 cc, nilai standar deviasi 2.995 cc, nilai
median 3 cc nilai minimum O cc dan nilai maksimum 11 cc. Sedangkan produksi ASI setelah
diberikan Ice Cream Daun Kelor diperoleh data nilai rata-rata (mean) 112.35 cc, nilai standar
deviasi 15.624 cc, nilai median 110 cc, nilai minimum 90 cc dan nilai maksimum 150 cc.

Produksi ASI Sebelum dan Sesudah Tanpa Diberikan Ice Cream Daun Kelor

Tabel 3. Hasil Data Produksi ASI Pada Kelompok yang Tanpa Diberikan Ice Cream Daun
Kelor

Produksi ASI Mean £ SD Median ~ Minimum-Maksimum
Pre tanpa Jce Cream Daun Kelor 3.82(2.899) 3.00 0.00-11
Post tanpa [ce Cream Daun Kelor ~ 100.00 (10.000) 100,00 80-120

Berdasarkan hasil pengumpulan data produksi ASI sebelum tanpa diberikan Ice
Cream Daun Kelor diperoleh data nilai rata-rata (mean) 3.82 cc, nilai standar deviasi 2.899
cc, nilai median 3,00 cc nilai minimum 0 cc dan nilai maksimum 11 cc. Sedangkan produksi
ASI setelah tanpa diberikan Ice Cream Daun Kelor diperoleh data nilai rata-rata (mean) 100
cc, nilai standar deviasi 10.000 cc, nilai median 100.00 cc, nilai minimum 80 cc dan nilai
maksimum 120 cc.

Perbedaan Produksi ASI Sebelum dan Sesudah Diberikan Ice Cream Daun Kelor

Tabel 4. Perbedaan Produksi ASI Sebelum dan Sesudah Diberikan Ice Cream Daun Kelor

Produksi ASI Mean Ziiung P value

Pre 3.70 3.623 0,000
Post 112.35

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji wilcoxon untuk melihat perbedaan
produksi ASI sebelum dan sesudah diberikan Ice Cream Daun Kelor diperoleh nilai p value
sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut kurang dari 0.05 (< a 0,05) dan nilai
Znitung 3.623 > Ztavel (N-1)(1/20a) = 2,179. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak yang
artinya terdapat pengaruh pemberian Ice Cream Daun Kelor terhadap produksi ASI Ibu
Nifas di Ruang Meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti Samboja Tahun 2023.
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Perbedaan Produksi ASI Sebelum dan Sesudah Tanpa Diberikan Ice Cream Daun
Kelor

Tabel 5. Perbedaan Produksi ASI Sebelum dan Sesudah Tanpa Diberikan Ice Cream
Daun Kelor

Produksi ASI Mean Ziitung P value
Pre 38 3625 0,000
Post 100.00

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji wilcoxon untuk melihat perbedaan
produksi ASI sebelum dan sesudah diberikan Ice Cream Daun Kelor diperoleh nilai p value
sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut kurang dari 0.05 (< a 0,05) dan nilai
Znitung 3.625 > Ziabel (N-1)(1/20a) = 2,179. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak yang
artinya terdapat pengaruh tanpa pemberian Ice Cream Daun Kelor terhadap produksi ASI
Ibu Nifas di Ruang Meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti Samboja Tahun 2023.

Perbedaan Produksi ASI Antara yang Diberikan Ice Cream Daun Kelor dengan yang
Tidak Diberikan Ice Cream Daun Kelor

Tabel 6. Perbedaan Produksi ASI Antara yang Diberikan Ice Cream Daun Kelor dan
Tanpa Diberikan Ice Cream Daun Kelor

Produksi ASI Mean Zhitung P value
Diberi Ice Cream Daun Kelor 112.35 2.436 0,015

Tanpa Ice Cream Daun Kelor 100.00

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Mann-Whitney untuk melihat perbedaan
produksi ASI antara yang diberikan Ice Cream Daun Kelor dengan yang tanpa diberikan Ice
Cream Daun Kelor diperoleh hasil nilai p value 0,015 yang menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05 (< a 0,05) dan nilai Znitung 2.436 > Ztavel (N-2)(1/20) = 2,064. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan produksi ASI
antara sesudah diberikan Ice Cream Daun Kelor dengan sesudah tanpa diberikan Ice
Cream Daun Kelor pada ibu produksi ASI Ibu Nifas di Ruang Meranti RSUD Aji Batara
Agung Dewa Sakti Samboja Tahun 2023. Produksi ASI Ibu setelah diberikan Ice Cream
Daun Kelor memiliki nilai rata — rata yang lebih besar yakni 112.35 cc dibandingkan dengan
produksi ASI ibu sesudah tanpa diberikan Ice Cream Daun Kelor yakni sebesar 100.00.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ice Cream Daun Kelor memberikan pengaruh
terhadap produksi ASI pada ibu nifas di Ruang Meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti
Samboja Tahun 2023.

PEMBAHASAN
Produksi ASI Sebelum dan Sesudah Diberikan Ice Cream Daun Kelor

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi ASI sebelum dilakukan
intervensi sebesar 3.70. Kemudian setelah diberikan Ice Cream Daun Kelor produksi ASI
meningkat menjadi 112.35 cc dengan produksi ASI minimal 0.00 cc dan produksi ASI
maksimal 150 cc. Hasil penelitian menunjukkan pada kelompok yang diberikan Ice Cream
Daun Kelor sebelum intervensi ASI yang keluar masih sedikit dan setelah diberikan Ice
Cream Daun Kelor, produksi ASI menjadi meningkat sebesar 150 cc. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa produksi ASI ibu masih sedikit sebelum diberikan Ice Cream Daun
Kelor.

Kemudian dilakukan intervensi terhadap ibu dengan memberikan Ice Cream Daun
Kelor. Berdasarkan hasil intervensi menunjukkan bahwa produksi ASI mengalami
peningkatan. Jumlah produksi ASI minimal 0.00 cc dan produksi ASI maksimal 150 cc. Hal
tersebut menunjukkan bahwa terlihat adanya kenaikan produksi ASI sebelum dan sesudah
intervensi dengan menggunakan Ice Cream Daun Kelor. Menurut Isnan & M, (2017) kelor
merupakan salah pangan yang telah diteliti dan memiliki kandungan yang dapat
meningkatkan produksi ASI. Daun Kelor mengandung karbohidrat, protein, lemak, serta
berbagai mineral dan vitamin.

Protein yang terdapat pada Daun Kelor diketahui dapat mempengaruhi produksi ASI.
Penelitian yang dilakukan oleh Ali et al., (2020) menunjukkan bahwa pangan dengan protein
yang terdiri dari beberapa asam amino tertentu dapat meningkatkan produksi ASI. Daun
Kelor juga mengandung mineral kalsium sebagai zat gizi mikro yang diketahui dapat
mempengaruhi produksi hormon prolactin. Menurut Citra (2019) penggunaan Daun Kelor
pada ibu menyusui dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi malnutrisi pada anak-
anak di bawah usia 3 tahun. Sekitar 6 sendok makan serbuk Daun Kelor dapat memenuhi
kebutuhan zat besi dan kalsium selama kehamilan dan menyusui. Es krim menurut Badan
Standarisasi Nasional yang tercantum dalam SNI No. 01-3713-1995 adalah jenis makanan
semi padat yang dibuat dengan cara pembekuan tepung es krim dari campuran susu, lemak
hewani maupun nabati, gula dengan atau tanpa bahan makanan lain dan bahan makanan
yang diizinkan. Es krim memiliki banyak manfaat untuk tubuh diantaranya adalah kaya
kalsium, melindungi gigi dan gusi, mengurangi peradangan, kaya vitamin, menurunkan
berat badan, mengandung protein dan rendah lemak. Konsumsi es krim Indonesia naik
hingga 158 juta liter, angka tertinggi di antara negara-negara Asia Tenggara. Menurut
Ciptadana Sekuritas Asia, (2018) diperkirakan ada tiga alasan utama yang mendorong
penjualan es krim. Pertama adalah populasi yang terus bertambah, kedua adalah
meningkatnya pendapatan per kapita, dan ketiga adalah panas cuaca di Indonesia. Asumsi
peneliti, produksi ASI pada ibu nifas sebelum diberikan Ice Cream Daun Kelor dipengaruhi
beberapa faktor diantaranya faktor umur ibu dimana ibu yang berumur < 20 tahun memiliki
produksi ASI yang lebih demikian juga dengan paritas karena paritas ibu juga berpengaruh
terhadap produksi ASI. Intervensi yang dilakukan diharapkan dapat membantu
memperlancar produksi ASI setelah dilakukan intervensi setelah hari ke 7.

Produksi ASI Sebelum dan Sesudah Tanpa Diberikan Ice Cream Daun Kelor

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi ASI sebesar 3.82 cc dengan
produksi ASI minimum 0.00 cc dan produksi ASI maksimum 11 cc. Setelah tanpa diberikan
Ice Cream Daun Kelor produksi ASI meningkat menjadi 100.00 cc dengan produksi ASI
minimal 80 cc dan produksi ASI maksimal 120 cc.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok yang tidak diberikan Ice Cream
Daun Kelor, ASI yang keluar masih sedikit dan setelah tanpa diberikan Ice Cream Daun
Kelor produksi ASI meningkat menjadi 100.00 cc. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses produksi ASI walau tanpa diberikan Ice Cream Daun Kelor tetap berlangsung akan
tetapi peningkatannya tidak sebanyak kelompok yang diberikan intervensi Ice Cream Daun
Kelor. Hal ini terjadi karena adanya beberapa faktor yang memengaruhi seperti faktor sosial
ekonomi.
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Kondisi ekonomi yang rendah akan membuat ibu lebih memilih menyusui karena
rendahnya daya beli terhadap susu formula. Sedangkan ibu dengan sosial ekonomi yang
tinggi akan termotivasi untuk memberikan susu formula kepada bayinya, artinya
mengurangi kemungkinan untuk menyusui secara eksklusif. Tingkat keyakinan ibu terhadap
dirinya sendiri (self-efficacy) juga berpengaruh terhadap menyusui. Efikasi diri diperlukan
pada saat memberikan ASI eksklusif, karena dengan adanya efikasi diri maka seorang ibu
akan memiliki keyakinan, dimana keyakinan tersebut akan mempengaruhi niat ibu untuk
menyusui atau memberikan ASI secara eksklusif kepada bayinya.

Pengetahuan yang dimiliki oleh ibu juga berpengaruh terhadap pemberian ASI
Eksklusif. Semakin baik pengetahuan seorang Ibu mengenai ASI eksklusif, maka seorang
ibu akan memberikan ASI eksklusif pada bayinya.

Pengaruh Ice Cream Daun Kelor Terhadap Produksi ASI Pada Ibu Nifas di Ruang
Meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti Samboja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Ice Cream Daun Kelor
terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu nifas di Ruang Meranti RSUD Aji Batara Agung
Dewa Sakti Samboja dengan nilai p value sebesar 0,000.

Hal ini menjelaskan bahwa pemberian Ice Cream Daun Kelor pada ibu nifas mampu
meningkatkan produksi ASI lebih banyak dengan peningkatan produksi ASI sebanyak
112.35 cc. Penelitian yang dilakukan oleh Ali et al., (2020) menunjukkan bahwa sebanyak
98,5% ibu menyusui merasakan peningkatan produksi ASI selama 24 jam setelah
mengonsumsi galaktogog. Penelitian menunjukkan bahwa pangan dengan protein yang
terdiri dari beberapa asam amino tertentu dapat meningkatkan produksi ASI. Daun Kelor
kaya akan fitosterol seperti stigmasterol, sitosterol, dan kampesterol. Senyawa fitosterol
tersebut merupakan prekursor produksi hormon estrogen.

Peningkatan produksi hormon estrogen dapat menstimulasi proliferasi kelenjar air
susu untuk produksi air susu. Daun Kelor merupakan salah satu alternatif yang murah dan
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemberian ASI ekslusif. Pada saat musim
kemarau yang cukup panjang, pohon kelor merupakan salah satu tanaman yang tetap
tumbuh hijau dan mudah didapatkan dimana-mana. Daun Kelor di pasar tradisional dijual
dengan harga yang sangat murah dan dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat.
Menurut Buntuchai et al., (2017) komponen dalam Daun Kelor tidak hanya dapat
meningkatkan produksi ASI, tetapi juga dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan
bayi.

Asumsi peneliti, keberhasilan pemberian Ice Cream Daun Kelor terhadap produksi ASI
karena kandungan yang terdapat pada daun kelor memiliki khasiat untuk meningkatkan
produksi ASI, selain itu bahan Ice Cream Daun Kelor dengan tambahan susu dan berbagai
topping pilihan sebagai sumber energi dan juga telur sebagai sumber protein dapat
meningkatkan khasiat Daun Kelor dalam upaya meningkatkan produksi ASI.

Pengaruh Tanpa Diberikan Ice Cream Daun Kelor Terhadap Produksi ASI Pada lbu
Nifas di Ruang Meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti Samboja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanpa pemberian Ice Cream Daun Kelor terjadi
peningkatan produksi ASI pada ibu nifas di ruang meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa
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Sakti Samboja dengan nilai p value sebesar 0.000. Hal ini menjelaskan bahwa tanpa
pemberian Ice Cream Daun Kelor mampu meningkatkan produksi ASI.

ASI (Air Susu lbu) adalah air susu yang dihasilkan oleh ibu dan mengandung semua
zat gizi yang diperlukan oleh bayi untuk kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan bayi.
Manfaat ASI adalah untuk meningkatkan kualitas hidup jangka panjang. Pemberian ASI
eksklusif dapat mengurangi risiko kematian pada bayi akibat penyakit karena ASI
mengandung kolostrum yang kaya akan antibodi dimana mengandung protein untuk daya
tahan tubuh dan bermanfaat untuk mematikan kuman dalam jumlah tinggi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanpa diberikan Ice Cream Daun Kelor, produksi ASI ibu nifas tetap
mengalami peningkatan meskipun tidak sebesar peningkatan apabila diberikan Ice Cream
Daun Kelor.

Terdapat beberapa faktor lain yang memengaruhi pemberian ASI seorang ibu
diantaranya nutrisi ibu, umur ibu, pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, paritas, jarak
kehamilan, pengetahuan ibu, efikasi diri, sosial ekonomi, dukungan petugas kesehatan dan
dukungan keluarga. Kelancaran produksi ASI sangat dipengaruhi oleh makanan yang
dikonsumsi oleh ibu, sehingga ibu menyusui sangat membutuhkan makanan yang bergizi
dan seimbang untuk bisa menghasilkan ASI yang produktif. Menurut Javan, Javadi and
Feyzabadi, (2017) asupan gizi ibu menyusui berperan penting dalam produksi ASI.

Asumsi peneliti, ibu yang tidak diberikan Ice Cream Daun Kelor produksi ASI nya tetap
dapat bertambah seiring perjalanan masa nifas. Karena produksi ASI akan berlansung
secara alamiah selama ibu dalam proses menyusui karena adanya pengaruh dari faktor-
faktor lain seperti faktor ibu baik fisik dan psikologis dan faktor bayi seperti isapan bayi dan
pelekatan bayi.

Perbedaan Pemberian Ice Cream Daun Kelor dan Tanpa Ice Cream Daun Kelor
Terhadap Produksi ASI Pada Ibu Nifas di Ruang Meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa
Sakti Samboja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan produksi ASI antara sesudah
diberikan Ice Cream Daun Kelor dengan sesudah tanpa diberikan Ice Cream Daun Kelor
pada ibu produksi ASI Ibu Nifas di Ruang Meranti RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti
Samboja Tahun 2023. Produksi ASI Ibu setelah diberikan Ice Cream Daun Kelor memiliki
nilai rata — rata yang lebih besar yakni 112.35 cc dibandingkan dengan produksi ASI ibu
sesudah tanpa diberikan Ice Cream Daun Kelor yakni sebesar 100.00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang diberikan Ice Cream Daun Kelor
memiliki penambahan produksi ASI dibandingkan dengan produksi ASI ibu yang tidak
berikan Ice Cream Daun Kelor. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi Daun Kelor
berpengaruh terhadap produksi ASI. Daun tanaman kelor kaya akan mineral seperti
kalsium, potassium, zinc, magnesium, besi, dan tembaga. Vitamin seperti betakaroten dari
vitamin A, vitamin B seperti asam folat, vitamin C, vitamin D, dan vitamin E juga terkandung
dalam tanaman kelor. Protein yang terdapat pada Daun Kelor diketahui dapat
mempengaruhi produksi ASI. Daun Kelor kaya akan fitosterol seperti stigmasterol, sitosterol,
dan kampesterol.

Senyawa fitosterol tersebut merupakan prekursor produksi hormon estrogen.
Peningkatan produksi hormon estrogen dapat menstimulasi proliferasi kelenjar air susu
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untuk produksi air susu. Daun Kelor dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemberian
ASI dan menjadi salah satu alternatif yang murah dan mudah karena Daun Kelor dapat
tumbuh subur di setiap daerah. Asumsi peneliti penambahan Ice Cream Daun Kelor pada
ibu post partum terbukti efektif dalam meningkatkan produksi ASI karena kandungan yang
terdapat pada daun kelor memiliki khasiat untuk meningkatkan produksi ASI, selain itu
bahan Ice Cream Daun Kelor dengan tambahan susu dan berbagai topping pilihan sebagai
sumber energi dan juga telur sebagai sumber protein sehingga ibu-ibu post partum yang
mengkonsumsi Ice Cream Daun Kelor mangalami peningkatan produksi ASI yang banyak
dibandingkan ibu post partum yang tidak mengkonsumsi Ice Cream Daun Kelor.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Mann-Whitney untuk melihat perbedaan
produksi ASI antara yang diberikan Ice Cream Daun Kelor dengan yang tanpa diberikan Ice
Cream Daun Kelor diperoleh hasil nilai p value 0,015 yang menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05 (< a 0,05) dan nilai Znitung 2.436 > Ztavel (N-2)(1/20) = 2,064.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan
produksi ASI antara sesudah diberikan Ice Cream Daun Kelor dengan sesudah tanpa
diberikan Ice Cream Daun Kelor.

SARAN
1. Bagi Poltekkes Kemenkes Kaltim

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan untuk mahasiswa selanjutnya pada
saat melakukan penelitian yang serupa yaitu mengenai Daun Kelor ataupun bahan lainnya
untuk meningkatkan produksi ASI.

2. Bagi Tenaga Kesehatan

Tenaga kesehatan dapat memberikan edukasi maupun informasi terkait pengolahan
Ice Cream Daun Kelor untuk membantu meningkatkan produksi ASI.

3. Bagi RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti

Hasil penelitian ini sebaiknya dapat direkomendasikan ke dalam asuhan kebidanan
Ibu Nifas di Aji Batara Agung Dewa Sakti dengan pemberian Ice Cream Daun Kelor untuk
meningkatkan produksi ASI.

4. Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dengan variabel-
variabel yang berbeda dengan analisa data yang berbeda, pengolahan Daun Kelor menjadi
produk yang berbeda serta.
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